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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian ilmiah, metode penelitian merupakan sistem 

kerja yang harus dilaksanakan. Hal ini karena metode penelitian merupakan 

hal yang sangat penting untuk menentukan langkah-langkah kerja guna 

tercapainya tujuan penelitian. Oleh karena itulah peneliti harus memilih dan 

menentukan metode yang tepat guna mencapai hasil yang maksimal dalam 

penelitiannya. 

Jenis penelitian yang hendak peneliti lakukan adalah penelitian 

lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan  engan turun 

langsung ke lokasi yang dijadikan objek penelitian yang berorientasi pada 

temuan atau gejala-gejala alami.
98

 

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.
99

 Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan karena permasalahan 

penelitian ini bersifat kompleks, dinamis dan penuh makna, serta perlu 

pemahaman situasi sosial secara mendalam. 

Pendekatan ini peneliti menggunakan literatur teori dari buku-buku 

dalam menganalisis sebagai bahan acuan dalam penelitian. Dengan studi 
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kasus, penelitian ini diharapkan banyak menggali masukan dan informasi dari 

data-data yang telah peneliti kumpulkan dari berbagai sumber yang kemudian 

akan menghasilkan data deskriptif.
100

 

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif, yakni data yang dikumpulkan bukan berupa 

angka-angka melainkan berupa hasil wawancara, catatan lapangan, dokumen 

pribadi, dan lain-lain. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah.
101

 

Metode analisis deskriptif yaitu metode yang ditunjukkan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena yang ada, baik fenomena 

yang bersifat ilmiah ataupun rekayasa manusia. Penelitian ini mengkaji 

bentuk, aktivitas, karakteriskan, perubahan, hubungan, kesamaan dan 

perbedaannya dengan fenomena lain.
102

 

Metode penelitian deskriptif merupakan strategi dan teknik penelitian 

yang berupaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan 

menginterpretasikan kondisi-kondisi atau kejadian-kejadian yang telah ada 

dan ditemui di lapangan berupa masyarakat, masalah atau gejala dalam 
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masyarakat dengan mengumpulkan sebanyak mungkin fakta mendalam, 

kemudian data disajikan dalam bentuk verbal, bukan dalam bentuk angka. 

Dalam hal ini peneliti berupaya mendeskripsikan secara mendalam 

bagaimana implementasi pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil bagi usaha kecil di 

BMT Istiqomah Tulungagung. 

 

B. Kehadiran Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini adalah manusia. Untuk memperoleh 

data sebanyak mungkin dan mendalam, peneliti langsung hadir ditempat 

penelitian. ”Dalam pendekatan kualitatif, peneliti sendiri atau bantuan dengan 

orang lain merupakan alat pengumpulan data utama”. 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangatlah penting dan utama, 

seperti yang dikatakan Moleong bahwa “dalam penelitian kualitatif peneliti 

sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data 

utama.
103

 Karena dengan bantuan orang lain dan alat pengumpulan data akan 

mempermudah peneliti melakukan penelitiannya. 

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan 

sebagai instrument aktif dalam upaya mengumpulkan data-data di lapangan 

sedangkan instrument data yang lain selain manusia adalah berbagai bentuk 

alat-alat bantu dan berupa dokumen-dokumen lainnya yang dapat digunakan 

untuk menunjang keabsahan hasil penelitian, namun berfungsi sebagai 

instrument pendukung. Peneliti berperan aktif untuk meneliti secara langsung 
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di BMT Istiqomah Tulungagung. Hal tersebut digunakan sebagai tolak ukur 

keberhasilan untuk memahami kasus yang diteliti. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat yang dijadikan obyek penelitian. 

Penelitian ini dilakukan pada lembaga keuangan syariah yang mempunyai 

kriteria seperti yang diharapkan peneliti. Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil lokasi penelitian di BMT Istiqomah Unit II kantor cabang 

Plosokandang, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung, Jawa 

Timur. Kantor pusatnya yang terletak di Jl. Gahlia No 08 Karangrejo 

Tulungagung tepat disebelah kanan jalan dari perempatan Karangrejo. Dan 

mempunyai kantor cabang yang terletak dikawasan Bago Tulungagung yang 

beralamatkan Jl. MT Haryono yang sekarang dipindah dikawasan 

Plosokandang barat STKIP Tulungagung. Letaknya sangat strategis dengan 

usaha-usaha yang ada disekitar penduduk Karangrejo, Bago dan 

Plosokandang. 

 

D. Sumber Data 

Data tidak akan bisa diperoleh tanpa adanya sumber data. Data yang 

diperoleh dalam penelitian skripsi ini bersumber dari data primer dan data 

skunder. 
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1. Data primer, yaitu informasi yang penulis peroleh dari lapangan melalui 

wawan cara langsung dengan manajer dan karyawan yang ada di BMT 

Istiqomah Tulungagung, serta dengan nasabah yang ada di Desa 

Plosokandang sehingga data yang dibutuhkan yang berkaitan dengan judul 

penelitian dirasa cukup. 

2. Data sekunder, yaitu data yang digunakan untuk mendukung data primer 

yang berasal dari bahan-bahan pustaka. Penelitian ini menggunakan data  

sekunder yang didapat dari sumber bacaan dan berbagai macam sumber 

lainnya yang berupa artikel, hasil-hasil studi, tesis,  hasil  survey, buletin,  

dan sebagainya. Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk 

memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan 

melalui wawancara langsung dengan manajer, karyawan, serta nasabah di 

BMT Istiqomah Tulungagung. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian, di samping perlu menggunakan metode penelitian 

yang tepat, juga diperlukan memilih teknik dan alat pengumpulan data yang 

relevan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. 
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1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan atau penginderaan langsung terhadap 

suatu benda, kondisi, situasi, proses, atau perilaku.
104

 Menurut Mardalis, 

“Observasi merupakan kegiatan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala yang diteliti.
105

 Metode observasi pada 

penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan 

fokus penelitian. Sedangkan Menurut Nasution, adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 

fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu 

dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat 

canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan elektron) 

maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat diobservasi dengan 

jelas.
106

 Sebagaimana disini yang bisa dilakukan peneliti untuk 

melancarkan observasinya, teknik pengumpulan data dengan observasi 

digunakan bila peneliti berkenaan dengan perilaku-perilaku manusia, dari 

proses kerja, gejala-gejala alam dan apabila informan yang diamati terlalu 

banyak dan besar. 

Dalam hal ini peneliti berusaha melakukan suatu pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak di BMT 

Istiqomah Tulungagung. Adapun dalam teknik observasi pada penelitian 
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ini adalah menggunakan observasi partisipan. Tujuan dilakukannya 

observasi partisipan adalah untuk mengamati peristiwa sebagaimana yang 

terjadi di lapangan secara alamiah. Pada teknik ini, peneliti melibatkan diri 

atau berinteraksi secara langsung pada kegiatan yang dilakukan oleh 

subjek dengan mengumpulkan data secara sistematis dari data yang 

diperlukan. Peneliti mengamati berdasarkan fokus penelitian yang terkait.  

2. Wawancara atau Interview yang mendalam 

Wawancara atau interview adalah proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

dengan pihak yang bersangkutan.
107

 Menurut Suharsimi Arikunto, 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonsultasikan makna dalam 

suatu topik tertentu.
108

 

Sedangkan menurut Sugiono, Wawancara merupakan pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukanpermasalahan yang harus 

diteliti, tetapi apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri 

pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya 
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pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.
109

 Sebagaimana disini yang 

bisa dilakukan peneliti untuk melancarkan observasinya, teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan bila peneliti berkenaan 

dengan perilaku-perilaku manusia, dari proses kerja, gejala-gejala alam 

dan apabila informan yang diamati terlalu banyak dan besar. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi atau dokumenter berasal dari kata dokumen, yang 

berarti barang-barang tertulis. Alat pegumpul datanya disebut form 

dokumentasi atau form pencatatan dokumen, sedangkan sumber datanya 

berupa catatan atau dokumen. Metode dokumenter dengan demikian 

berarti upaya pengumpulan data dengan menyelidiki benda-benda tertulis 

seperti dokumen, peraturan peraturan, catatan harian dan lain 

sebagainya.
110

 

Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan 

sebagainya.
111

 Studi dokumentasi memberikan manfaat yang cukup berarti 

bagi peneliti dalam upaya melengkapi data dan informasi yang berkaitan 

dengan penelitian berupa kesiplinan, form pengajuan pembiayaan, 

kesiplinan, poto-poto karyawan dan lain-lain. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
112

 

Analisis data dilakukan secara induktif. Penelitian kualitatif tidak 

dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai dari fakta empiris. Peneliti terjun ke 

lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan, dan menarik kesimpulan 

dari fenomena yang ada di lapangan.
113

 Namun Analisis data dalam penelitian 

kualitatif juga dapat dilakukan peneliti sebelum memasuki lapangan, selama 

dilapangan, dan setelah selesai di lapangan. 

Analisis data sebelum di lapangan masih bersifat sementara dan akan 

berkembang sesuai keadaan di lapangan. Sedangkan analisis data di dalam 

penelitian ini akan dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data 

terakhir analis setelah di lapangan analisis yang dilakukan setelah data dari 

lapangan terkumpul. Dengan demikian, temuan penelitian di lapangan 

kemudian di bentuk menjadi teori, hukum, bukan dari teori yang telah ada 

melainkan dikembangkan dari data di lapangan. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan. 

                                                             
112

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan......, hlm 335. 
113

 Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm 38. 



86 
 

Dalam hal ini Nasution menyatakan analisis telah mulai sejak merumuskan 

dan menjelaskan masalah sebelum terjun kelapangan, dan berlangsung terus 

sampai penulisan penelitian. Dalam penelitian kualitatif analisis data lebih 

difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data.  

1. Analisis data sebelum di lapangan. Penelitian kualitatif telah melakukan 

analisis data sebelum peneliti memasuki lapangan. Analisis dilakukan 

terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data sekunder, yang akan 

digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun demikian fokus 

penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah 

peneliti masuk dan selama dilapangan. 

2. Analisis data selama dilapangan model Miles and Humberman. Analisis 

data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban 

yang diwawancarai. Bila jawaban diwawancarai setelah dianalisis terasa 

belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, 

sampai tahap tertentu diperoleh data yang dianggap kredibel.
114

 Adapun 

proses analisis data yang dikembangkan oleh Milles dan Hiberman terdiri 

dari 3 tahapan yaitu: 

a. Reduksi data. Semakin lama penelitian melakukan penelitian ke 

lapangan, maka data yang diperoleh akan semakin banyak, kompleks, 

dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 

b. Data Display (Penyajian data). Setelah data direduksi, maka langkah 

selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori flowchart, dan sejenisnya. Yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. Penarikan kesimpulan. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid  

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,   

maka kesimpuln yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 

Dengan demikian kesimpulan penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 

juga tidak, karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan 
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rumusan masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah penelitian berada di lapangan.
115

 

 

G. Pengecekan keabsahan Data 

Peneiti menggunakan pengecekan keabsahan temuan untuk 

memperoleh keabsahan temuannya yang memua uraian tentang usaha-usaha 

yang telah dilakukan selama penelitian. Agar diperoleh temuan dan 

interprestasi yang absah ada beberapa teknik untuk mencapai kreadibilitas, 

antara lain: 

1. Perpanjangan Kehadiran 

Pada penelitian ini peneliti menjadi instrumen penelitian. 

keikutsertaan peneliti dalam mengumpulkan data tidak cukup bila dalam 

waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan kehadiran pada latar 

penelitian agar terjadi peningkatan derajat kepercayaan atas data yang 

dikumpulkan. 

2. Ketekunan 

Peneliti menggunakan teknik ini karena bermaksud untuk 

menemukan ciri-ciri dan informasi yang sangat relevan dengan persoalan  

yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut 

secara rinci. 
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3. Trigulasi 

Yang dimaksud triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
116

 Pada penelitian 

ini peneliti menggunakan triangulasi dengan sumber, triangulasi teori dan 

triangulasi dengan metode. 

 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu: tahap pra 

lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data dan tahap laporan. 

1. Tahap pra lapangan 

Pada tahap ini peneliti melakukan berbagai macam persiapan 

sebelum terjun laporan ke dalam kegiatan penelitian diantaranya yaitu 

mengurus perizinan, yang merupakan salah satu hal yang tidak dapat 

dijabarkan begitu saja. Karena hal ini melibatkan manusia ke latar 

penelitian. Kegiatan lainnya yang harus diperhatikan ialah latar penelitian 

itu sendiri perlu dijajaki dan dinilai guna melihat sekaligus mengenal 

unsur-unsur dan keadaan alam pada latar penelitian. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

Meliputi pengumpulan bahan-bahan yang berkaitan dengan 

kebijakan lembaga keuangan syariah dalam menggunakan akad Bai’ 

Bitsaman Ajil (BBA), data tersebut diperoleh dengan observasi, 
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dokumentasi dan wawancara yang mencakup bagaimana sistem produk 

pembiayaan pada BMT Istiqomah Tulungagung, yang dimuai dengan 

prosedur pembiayaan, prinsip kehati-hatian, cara merekrut pembiayaan 

Bai’ Bitsaman Ajil (BBA), praktek Bai’ Bitsaman Ajil, dan prinsip-prinsip 

yang digunakan dalam pembiayaan di BMT Istiqomah Tulungagung. 

3. Tahap analisa data 

Meliputi analisis data baik yang diperoleh melalui observasi, 

dokumentasi maupun wawancara dengan pihak manajer BMT Istiqomah 

Tulungagung atau karyawan lainnya yang telah menguasai dibidang 

pembiayaan baitul maal wat tamwil, kemudian dilakukan dengan 

penafsiran data sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti, 

selanjutnya melakukan pengecekan keabahan data dengan cara mengecek 

sumber data yang didapat dan metode perolehan data sehingga data benar-

benar valid, dan absah sebagai dasar dan bahan untuk memberikan makna 

data yang merupakan proses penentuan dalam memahami konteks 

penelitian yang sedang diteliti. 

4. Tahap laporan 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahap penelitian yang 

peneliti lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan ini akan ditulis dalam bentuk skripsi. 

 

 




